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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era industri adalah era suatu negara melakukan pembangunan dari segala
idang untuk meningkatkan ekonomi negara. Dampak dari hal tersebut adalah
erdirinya perusahaan-perusahaan yang bergerak diberbagai bidang untuk

(-inemenuhi permintaan pasar. Sejalan dengan itu, pertumbuhan penduduk yang
“Jlesat membuat kebutuhan hidup semakin bertambah. Perusahaan dituntut untuk
- L

aneningkatkan produktivitasnya. Salah satunya dengan melakukan penyerapan
denaga kerja yang akan menjadi subjek untuk melakukan produksi. Penyerapan
Henaga kerja tanpa adanya prosedur mengenai keselamatan kerja akan
gnenimbulkan kecelakaan kerja.

Kecelakaan kerja disebabkan rendahnya kesadaran dan pemahaman
shengenai penerapan Kesehatan Keselamatan Kerja (K3). Hal ini yang mendorong
Jerjadinya banyak kasus kecelakaan kerja di Indonesia. Data angka kecelakaan
0:4 erja di Indonesia pada tahun 2017 sebanyak 123.041 kasus dan sepanjang tahun
22018 mencapai 173.105 kasus. Setiap tahunnya rata-rata ada 130.000 kasus yang
5 ilayani oleh BPJS Ketenagakerjaan. Kecelakaan kerja ringan terjadi di pabrik
«lidominasi tenaga kerja usia produktif yang mempunyai kompetensi rendah.
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o ategori kecelakaan kerja berat terjadi di indutri pengolahan dan kontruksi yang
iap aannya (BPJS
;ietenagak S%R@ylm V@Régindonesia No. 1
Slahun 197 (gau i

; %@n(}éﬁ aga kerja berhak
2nendapatkan™perlindungan elamata nnya am me akukan pekerjaan
“lesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas nasional.
\rtinya, setiap lingkungan kerja wajib memberikan perlindungan kepada tenaga
erja untuk menjamin kelangsungan hidupnya supaya bekerja dengan selamat.
Peran Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan kerja penting
1aka dikeluarkan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan
istem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Artinya, pemerintah
1enanggapi dengan serius pentingnya K3 di lingkungan kerja. Menurut PP diatas
enerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
lempunyai tujuan untuk meningkatkan perlindungan keselamatan dan kesehatan
erja, mencegah dan mengurangi Kkecelakaan juga penyakit kerja, dan
g 1enciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan efisien. Kecelakaan kerja
(Cierjadi karena dua faktor yaitu tindakan manusia yang tidak memenuhi
O eselamatan kerja (unsafe action) dan keadaan lingkungan tidak aman (unsafe
_tondition) (Suma’mur 1984). Penyebab kecelakaan kerja diidentifikasi lalu
:D‘levaluam untuk menentukan prioritas risiko yang diperoleh dari penilaian
(‘9; rhadap bahaya yang telah diidentifikasi supaya mengetahui tindakan
cpengendalian yang dilakukan. Pengendalian dilakukan untuk mengurangi
Cleerugian terhadap kecelakaan dan penyakit akibat kerja.
Pertamina adalah perusahan milik negara berbasis minyak, gas, serta energi
—paru dan terbarukan yang mempunyai potensi bahaya dalam setiap prosesnya. PT
Dertamina (Persero) RU 1V Cilacap adalah salah satu dari tujuh kilang pengolahan
c¥ang ada di Indonesia dengan kapasitas terbesar yaitu 348.000 barrel/hari,
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elakukan pengolahan crude oil menjadi Bahan Bakar Minyak (BBM), Non
ahan Bakar minyak (Non BBM), dan petrokimia. Kilang pengolahannya terdiri
ari kilang 1, kilang 11, kilang paraxylene, kilang Sulfur Recovery Unit (SRU), dan
lang Recidual Fluid Catalytic Cracking (RFCC). Setiap kilang pengolahan
empunyai bahaya seperti ledakan, kebakaran, kebocoran, radiasi, kerusakan
>ralatan, penyakit kerja, dan pencemaran lingkungan. Fuel Oil Complex (FOC) I
lalah salah satu bagian dari kilang | yang penting dalam proses pengolahan di
T Pertamina RU IV Cilacap. Fuel Oil Complex (FOC) | adalah tempat
Lengolahan awal crude oil dan menghasilkan produk utama yaitu gasoline atau
%Jemlum Fuel Oil Complex (FOC) | mempunyai 7 unit pengolahan salah
satunya unit 12 Naptha Hydrotrater (NHT) yang mempunyai potensi bahaya
: 1ggi gas H,S. Usaha yang dilakukan supaya proses produksi tetap berlangsung
aitu dengan mengidentifikasi bahaya yang akan menimbulkan risiko lalu risiko
@linilai untuk melakukan upaya pengendalian.

1.2 Tujuan

Tujuan dari pelaksanaan praktik kerja lapangan ini di PT Pertamina
‘ersero) RU 1V Cilacap adalah
1. Menguraikan bahaya di unit Naptha Hydroteater (NHT) area Fuel Oil

Pertamln Pegsero) R Cilacap.,
0 Nat (NHT) area

P Cilacap.
harkar &@H@g&of.M@ca}a@na{h ghedi unit Naptha
Hydroteater (NHT) area Fuel Oil Complex (FOC) I PT Pertamina
(Persero) RU IV Cilacap.
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1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penulisan tugas akhir yaitu dilakukan pada tiga

2giatan di unit 12 Naptha Hydrotrater (NHT) area Fuel Oil Complex (FOC) I

T Pertamina (Persero) RU IV Cilacap. Pendataan yang dilakukan yaitu

Udelakukan identifikasi bahaya penilaian risiko dan pengendalian risiko

Ghenggunakan Hazard Identification, Risk Assesment, and Determinating Control

1IRADC) perusahaan, membandingkan data Hazard Identification, Risk

-i- ssesment, and Determinating Control (HIRADC) perusahaan dengan observasi

. lapangan, dan sarana keadaan darurat di unit 12 Naptha Hydrotrater (NHT)
(Carea Fuel Oil Complex (FOC) I.
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